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TANGERANG - Kepala Desa Kohod, Arsin bin Asip Akhirnya Melalui
Pengacaranya Angkat bicara setelah namanya jadi perbincangan publik terkait
kasus pagar laut di Pesisir Kabupaten Tangerang Banten.



Sambil mengenakan peci hitam dan baju Muslim putih, Arsin menyebut segala
kegaduhan yang terjadi di Desa Kohod tak pernah dia harapkan.ujarnya Ke awak
Media 

Dia pun meminta maaf kepada seluruh rakyat Indonesia, atas kegaduhan yang
telah terjadi.

"Saya Arsin bin Asip secara pribadi maupun jabatan saya selaku Kepala Desa.
Atas kegaduan yang terjadi di Desa Kohod, situasi tersebut tidaklah kami
harapkan," kata Arsin kepada wartawan, Jumat (14/2/2025). 

"Pada kesempatan ini, dengan kerendahan hati saya ingin menyampaikan
permohonan maaf. Saya yang terdalam, khusus kepada warga Desa Kohod. Dan
serta seluruh warga negara Indonesia," tambahnya.

Arsin juga mengaku bahwa dalam kasus ini dirinya turut menjadi korban dari
perbuatan pihak lain. 

Dia pun menilai, hal itu terjadi akibat dari ketidak hati-hatiannya dalam pelayanan
publik di Desa Kohod.

"Bahwa saya juga adalah korban dari perbuatan yang dilakukan oleh pihak lain.
Tentunya ini terjadi akibat dari kekurangan pengetahuan dan ke tidak hati-hatian
yang saya lakukan dalam pelayanan publik di Desa Kohod," ungkapnya.

Kendati demikian, Arsin berjanji akan mengevaluasi agar hal-hal buruk dalam
pelayanan masyarakat di Desa Kohod tidak terulang lagi di kemudian hari.

Sementara itu, Kuasa Hukum Arsin, Yunihar menambahkan bahwa kliennya
bukanlah sebagai aktor pemagaran laut ataupun penerbitan Sertifikat Hak Milik
(SHM) dan Sertifikat Hak Guna Bangunan (SHGB) yang saat ini viral.(spyn) 


